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LAMPIRAN

Table 24 Persyaratan ruang berdasarkan Pandangan, Pernapasan, Pendengaran
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Sumber : Analisa Pribadi

Tinggi, S :Sedang, R : Rendah

Table 25 Persyaratan ruang berdasarkan Pergerakan dan Keselamatan

Persyaratan
Pergerakan Keselamatan
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Lampiran 2

Table 26 Dampak Ruang

Pengelompok
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Keterangan = T : Tidak, Y: Ya
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Lampiran 3
Menurut Pedoman Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum
(Atmodiwirjo, 2009 : 9) perpustakaan umum tergantung pada cakupan
masyarakat yang dilayaninya, dan kebutuhan ruang yang harus tersedia
ditentukan oleh layanan yang disediakan oleh perpustakaan. Secara umum
minimum luas ruang yang dibutuhkan untuk sebuah perpustakaan umum

adalah sebagai berikut;

Perpustakaan kabupaten/ kota : minimum 600 m2
Perpustakaan kecamatan : minimum 120 m2
Perpustakaan kelurahan/desa : minimum 80 m2

Pada dasarnya perpustakaan terdiri dari beberapa kelompok ruang;
Ruang koleksi, dengan jenis koleksi yang terdiri dari koleksi tercetak
untuk umum, remaja, anak-anak, koleksi rujukan (referensi), koleksi majalah

dan surat kabar, serta koleksi pandang dengar (audiovisual) dan akses terhadap

koleksi perpustakaan digital (digital library).

Gambar42-Ruang Koleksi

Sumber : Pedoman Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum

Ruang pemanfaatan koleksi, baik berupa ruang baca ataupun ruang
pemanfaatan koleksi pandang dengar dan perpustakaan digital. Pada
perpustakaan umum yang menggunakann sistem terbuka (open access), maka

ruang pemanfaatan koleksi ini tidak perlu dipisahkan dengan ruang koleksi.
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Gambar 43 Ruang Pemanfaatan Koleksi

Sumber : Pedoman Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum

Ruang kerja petugas, yang disesuaikan dengan besarnya perpustakaan,
jumlah petugas yang ada dan jenis layanan yang diberikan diperpustakaan
tersebut kepada masyarakat.

Ruang penunjang, yang terdiri dari WC, gudang, lobi, ruang pamer dan
ruang pertemuan untuk kegiatan-kegiatan insidentil.

Jenis ruang dan besaran ruang harus tersedia sesuai dengan keperluan
perpustakaan, secara garis besar ruang-ruang yang diperlukan untuk
perpustakaan kabupaten/kota, peprustakaan kecamatan, dan perpustakaan

kelurahan/desa adalah sebagai berikut.

Table 27 Jenis besaran ruang secara'garis besar

Bahan pustaka
remaja
berkapasitas 30
orang

Bahan pustaka
anak berkapasitas
20 orang

Ruang koleksi
majalah dan surat
kabar berkapasitas
20 orang

Ruang koleksi
bahan pustaka
pandang dengar
berkapasitas 20
orang

Bahan pustaka
anak berkapasitas
10 orang

Ruang koleksi
bahan pustaka
rujukan (referensi)
berkapasitas 10
orang

Ruang koleksi
majalah dan surat
kabar berkapasitas
20 orang

Ruang koleksi
bahan pustaka
pandang dengar

Jenis Ruang Perpustakaan Perpustakaan Perpustakaan
Kabupaten/Kota Kecamatan Kelurahan/ Desa
Ruang koleksi | e Bahan pustaka Bahan pustaka ¢ Bahan pustaka
dan ruang umum umum umum
pemanfaatan berkapasitas 30 berkapasitas 115 berkapasitas 10
koleksi orang orang orang

e Bahan pustaka
anak berkapasitas
6 orang

¢ Ruang koleksi
bahan pustaka
pandang dengar
berkapasitas 8
orang
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berkapasitas 20
orang

Ruang petugas

Ruang kerja
kepala
perpustakaan
Ruang kerja tata
usaha

Raung kerja
pengelola bahan
pustaka

Ruang kerja
pengembangan
koleksi

Ruang pelayanan,
katalog dan
penitipan tas

Ruang kerja
pegawai antara 3

s/d 10 orang,
termasuk  ruang
kepala

Ruang pelayanan

Ruang kerja
pegawai anatar
2s/d 5 orang
Ruang pelayanan

Ruang
penunjang

Lobi dan ruang
pamer

Ruang pertemuan
berkapasitas 100
orang

Gudang

Wec¢

Lapangan parkir
untuk 20 mobil
Garasi untuk 4-8
mobil keliling

Lobi

Ruang pertemuan
kecil berkapasitas
40 orang

WC

Lapangan parkir
untuk 10 mobil

Lobi

wC

Lapangan parkir
untuk 4 mobil

Sumber : Pedoman Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum
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Lampiran 4
PRESEDEN

Preseden yang diambil adalah sebuah bangunan yang memiliki fungsi
bangunan yang sama dan dijadikan sebuah refrensi baik dari segi desain hingga
fasilitas yang diberi. Pustaka Desa Wukirsari, adalah sebuah perpustakaan
yang bertujuan tidak hanya sebagai tempat belajar tetapi juga sebagai tempat
rekreasi di wilayah desa. Lokasinya di Jalan Pramuka Km. 1, Manggung,
Wukirsari, Imogiri, Bantul, DIY. Berdiri sejak 2012 dengan luas bangunan

192m2 .

Gambar 44 Tampak Luar Pustaka Desa Wukirsari

Sumber :dokumentasi pribadi

ambar 45 Interior Pustaka Desa Wukirsar

Sumber : dokumentasi pribadi
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Bagian dalam peprustakaan memilki beberapa ruang seperti ruang baca
yang berada dilantai satu dan lantai dua, ruang pelayanan, ruang serba guna,
selasar, ruang computer, ruang pengelola, gudang, pantry, mushola, ruang
santai, toilet, dan ada pendopo pada bagian depan perpustakaan.

Dari kondisi ruang baca memiliki sirkulasi penghawaan alami yang
sangat baik dengan adanya bukaan di setiap bagian atas sebagai ventilasi, dan
banyaknya bukaan disetiap ruang. Penggunaan material yang tepat dan ramah
lingkungan menambah nilai esterika pada bangunan perpustakaan di desa
Wukirsari, walau Pustaka Desa Wukirsari hanya mencakup wilayah desa, akan
tetapi perpustakaan ini sudah memiliki begitu banyak kegiatan dan kerja sama
dengan berbagai organisasi, komunitas, dan banyaknya program yang
membantu mengedukasikan kepada anak-anak pentingnya membaca.

Pemberian fasilitas yang memadai memberikan pengaruh positif bagi

perpustakaan, tidak hanya menaikkan tingkat kunjungan keperpustakaan tetapi

juga memberi pandangan yang baik dengan mengedukasikan kepada anak-

‘ 21 b |
Gambar 46 Bukaan sirkulasi penghawaan
Sumber : dokumentasi pribadi
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Dokumentasi Preseden lainnya

PERPUSTAKA
STAKAAN Yy
KOTA sFMAP{AVJ«zJ”

Ly
T3k Ay -l e L S

Gambar 47 Tampak Depan.Dinas Arsip & Perpustakaan Kota Semarang

Sumber : dokumentasi pribadi

Tampak bagian depan gedung megah dengan warna gelap berlapis granit atau

keramik. Bagian depan perpustakaan akan ada co-working space dan pintu utama.

Sumber : dokumentasi pribadi
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Lampiran 5
SNI PERPUSTAKAAN TINGKAT KOTA/ KABUPATEN

SALINAN

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2017
TENTANG
STANDAR NASIONAEPERPUSTAKAAN KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT. TUHANYANG MAHA ESA

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK\INDONESIA,

Menimbang : & bahwa untuk ¥melaksanakan ketentuan Pasal 51

Peraturan-Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007

tentang Perpustakaan;  perlu menyusun standar
nasional-perpustakaan kabupaten/kota;

b. bahwa-berdasarkan “pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perly menetapkan Peraturan

Kepala_ Perpustakaan...Nasional tentang Standar

NasionakPerpustakaan Kabupaten/Kota;

Mengingat ;1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4774);
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 216,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5584);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturat Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan (bembaran Negara Republik
Ihdonesia ~Tahun, 2014 ' Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 5531);
Peraturan Pémerinrah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat '‘Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Keputusan Presiden Nomer 103./Tahun 2001 tentang
Kedudikean, Tugas,/Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan*Tata Kerja-Leémbaga Pemerintah Non
Kementerian sebagaimana telah beberapa kali diubah,
ferakhir dengan-Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
20 I'5wtentang” Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 322);

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 10
Tahun 2016 Tentang Pedoman Nomenklatur Dinas
Perpustakaan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1385);

Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 3

Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja
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Menetapkan

Perpustakaan Nasional sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 3
Tahun 200Itentang Organisasi dan Tata Kerja

Perpustakaan Nasional;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN  NASIONAL
TENTANG  STANDAR  NASIONAL PERPUSTAKAAN
KABUPATEN/ZKOTA.

Pasal 1
Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota
tercantum  dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala ini.

Pasal 2
Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 mencakup:

a.— standar koleksi perpustakaan;

b.%, standar Sarana dan prasarana perpustakaan;
c. - standar pelayaman perpustakaan;

d. standar tenmaga perpustakaan;

€. .standar penyelenggaraan perpustakaan; dan

—

standarpengélolaan perpustakaan.

Pasal 3
Setiap penyelenggara dan/atau pengelola perpustakaan
kabupaten/kota wajib berpedoman pada Standar Nasional

Perpustakaan Kabupaten/Kota.
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Pasal 4
Peraturan Kepala ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Kepala ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Maret 2017

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

MUHAMMAD SYARIF BANDO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Mei 2017

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUMDAN HAK'ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESTA,

ted.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2017 NOMOR 699

Salinan sesuai dengan aslinya
PERPUSTAKAAN NASIONAL RI
Kepala Biro Hukum dan Perencanaan,
ttd.

Joko Santoso
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2.

LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 8 TAHUN 2017

TENTANG

STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN
KABUPATEN/KOTA

STANDAR NASIONAL
PERPUSTAKAAN KABUPATEN/KOTA

Ruang lingKup

Standar/ Nasional .Perpustakaan“Kabupaten/Kota ini meliputi standar
koleksi; sarana prasarana, pelayanan, tenaga. penyelenggaraan, dan
pengelolaan /perpustakaan. Standar ini berlakur-pada Perpustakaan
umum di tingkat kabupaten/Kkota,

Istilah dan Definisi

a.

Perpustakaan

Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan:— penelitian,. pelestarian, informasi, dan
rekreasi bagi pemustaka:

Perpustakaan Kabupaten/Kota

Perpustakaan daerah, yang berfungsi sebagai perpustakaan
pembina,——perpustakaan _-rujukan, perpustakaan  deposit,
perpustakaan “penelitian- _dan perpustakaan pelestarian yang
berkedudukan di kabupaten/kota.

Cacah ulang (stock opname)

Kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan
agar diketahui jumlah koleksi, jajaran koleksi dan jajaran katalog
yang tersusun rapi serta dapat mencerminkan keadaan Kkoleksi
sebenarnya.

Kerja sama perpustakaan

Kegiatan pemanfaatan bersama sumber daya, fasilitas, dan layanan
perpustakaan-perpustakaan yang terlibat kerja sama untuk
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
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Koleksi perpustakaan

Semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.

Pelayanan pemustaka

Pelayanan yang langsung berhubungan dengan pembaca atau
pemakai jasa perpustakaan.

Pelayanan teknis

Pelayanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca yang
pekerjaannya mempersiapkan bahan  perpustakaan  untuk
terselenggaranya pelayanan pembaca.

Pelestarian koleksi perpustakaan

Kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan yang mencakup
pemeliharaan dan pegbaikan secara fisik, isi informasi, dan alih
media.

Pemustaka

Penggtina perpustakaan, yaitu ‘pererangan, kelompok orang,
masyarakat, atau-lembaga_yang memaunfaatkan fasilitas pelayanan
perpustakaan.

Pustakawan

Seseorang yang memiliki | kompétensi vang " diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawapan serta mempunyai
tugas dan tanggung jawab.tintuk melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan perpustakaari.

Tenaga teknis

Tenaga ' non pustakawan yang | secara  teknis mendukung
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perpustakaan.

Koleksi-perpustakaan

1)

2)

3)

4)

Koleksi perpustakaan™ Kabupaten/ké6ta disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat di kabupaten/kota untuk mendukung
kebijakan_penibangunan daerah.

Perpustakaan memilikijenis-Koleksi referensi, koleksi umum (koleksi
disirkulasikan), koleksi berkala, terbitan pemerintah, Kkoleksi
khusus (muatan lokal), koleksi langka, dan jenis koleksi lainnya
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Jenis koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengakomodasi
kebutuhan koleksi berdasarkan tingkatan umur, pekerjaan
(profesi), dan kebutuhan khusus, seperti kebutuhan penyandang
cacat.

Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan
daerah.
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Jenis koleksi

Jenis koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota disesuaikan dengan

kebutuhan masyarakat di kabupaten/kota untuk mendukung

kebijakan pembangunan daerah.

Jenis koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota terdiri dari karya tulis,

karya cetak, karya rekam, dan karya dalam bentuk elektronik.

1) Karya tulis terdiri dari koleksi literatur kelabu, manuskrip.

2) Karya cetak terdiri dari buku dan terbitan berkala.

3) Karya rekam terdiri dari koleksi audio visual, rekaman video,
dan rekaman suara.

4) Karya dalam bentuk elektronik termasuk koleksi digital.

Koleksi per kapita

Jumlah judul koleksi®Perpustakaan Kabupaten/Kota tipe C paling
sedikit: 5.000 judul, Gotuk tipe B paling sedikit : 6.000 judul, dan
tipe A palingsedikit: 7.000judul.

Jumlah penambahan judul koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota
0,025 pet kapita per tahun.

Contch Perhitungan penambahan Jumilah Keleksi per tahun:

No. | / Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah Koleksi (judul)
I~ | < 200.000 5.000
2 |[200/001 - 1.000.000 5.000 — 25.000
3 [1.000.001 -"3:000:000 25.000 —-75.000
4 | dst. (kelipatan 100.000) Penambahan 2.500 judul

KemutakHigan koleksi
Keleksi terbaru.perpustakaan’yang terbit tiga tahun terakhir paling
sedikit. 5% dari jumlah koleksi yang ada pada tahun berjalan.

Pengembangan koleksi

1) Pengembangin.keleksi*perpustakaan mengacu pada kebijakan
pengembangan koleksi sebagai pedoman tertulis yang harus
ditinjau paling lama setiap 4 (empat) tahun sekali.

2) Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan,
pengolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan.

3) Kebijakan pengembangan koleksi disusun secara tertulis
sebagai pedoman pengembangan koleksi perpustakaan yang
ditetapkan oleh kepala perpustakaan

4) Dalam pengembangan koleksi setiap perpustakaan harus
menambah koleksi perpustakaan pertahun sesuai dengan
kebutuhan pemustaka.

5) Pengembangan koleksi memperhatikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perkembangan kebutuhan
masyarakat setempat.
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6) Perpustakaan melakukan cacah ulang (stock opname) dan
penyiangan koleksi paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
tahun.

Pengadaan bahan perpustakaan
Perpustakaan Kabupaten/Kota mengalokasikan anggaran
penyelenggaraan perpustakaan:
a. jumlah penduduk sampai dengan 200.000 alokasi anggaran
paling sedikit Rp. 500.000.000 per tahun;
b. jumlah penduduk > 200.000 alokasi anggaran @Rp. 2500.-
per kapita per tahun.

Pengolahan Bahan Perpustakaan
Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan berdasarkan sistem
yang baku.

Pelestarian Koleksi Perpustakaan

1) / Pemeliharaan keleksi-perpustakaan
Perpustakaan melakukan pemeliharaan terhadap koleksi secara
berkala.

2) Perbaikan koleksi perpustakaan
Perpustakaan melakukan perbaikan-koleksi perpustakaan yang
mengalami Kerusakan.

Sarana dan Prasarana

ay

b.

Lokasi/lahan

1) Lokasi perpustakaan berada di lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau masyarakat:dan

2)~Lahan ‘perpustakaan” di" bawah _Kkepemilikan dan/atau
kekuasaan Permerintah Daerah Kabtipaten/Kota dengan status
hukum yangjelas.

Gedung

1) Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0,008 m?
per kapita dan bersifat permanen yang memungkinkan
pengembangan fisik secara berkelanjutan.

2) Gedung perpustakaan memenuhi standar konstruksi, teknologi,
lingkungan, ergonomik, kesehatan, keselamatan, kecukupan,
estetika, efektif dan efisien.

3) Gedung perpustakaan dilengkapi dengan area parkir, fasilitas
umum, dan fasilitas khusus.

Ruang perpustakaan

1) Ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, baca,
dan staf yang ditata secara efektif, efisien, dan estetik.

2) Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana ruang penyimpanan
koleksi, akses informasi, dan sarana pelayanan perpustakaan.
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3)

sarana ruang penyimpanan koleksi paling sedikit berupa
perabot yang sesuai dengan bahan perpustakaan yang dimiliki.

d. Sarana perpustakaan

1)

2)

Sarana akses informasi paling sedikit berupa perabot, peralatan,
dan sarana temu kembali bahan perpustakaan dan informasi.
Sarana ruang pelayanan perpustakaan paling sedikit berupa
perabot dan peralatan-peralatan yang sesuai dengan jenis
pelayanan perpustakaan, seperti tabel berikut:

No. Jenis Ratio Deskripsi
1 | Perabot kerja | 1 set/pengguna Dapat menunjang kegiatan
memperoleh informasi dan

mengelola perpustakaan.

Paling sedikit terdiri atas kursi dan
meja baca pengunjung, kursi dan
meja  kerja  pustakawan, meja
sirkulasi, dan meja multimedia.

2 | Parabat “I*set/perpustakaan | Dapat menyimpan koleksi
penyimpanan perpustakaan dan peralatan lain
untik pengelolaan  perpustakaan,
Palipgusedikit terdiri atas rak buku,
fak ‘'majalah, rak surat kabar,
lemari/ la¢i katalog, dan lemari yang
dapat dikunci.

3 1 set/perpustakaan | Paling | sedikit terdiri atas 1 set
komputer dilengkapi dengan
teknologl informasi dan komunikasi.

4 Minimum/ terdiri atas buku

inventagis untuk mencatat  koleksi
perpustakaan,  buku  pegangan
pengolahan  untuk  pengatalogan
bshan  pustaka  yaitu  bagan
Klasifikasi, daftar tajuk subjek dan
peraturan pengatalogan, serta papan

])l“ll}(llll“"lli‘"l.

5. Pelayanan perpustakaan
a. Jenis pelayanan

1)
2)

3)

Jenis pelayanan perpustakaan paling sedikit terdiri dari
pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka.

Pelayanan teknis mencakup pengadaan dan pengolahan bahan
perpustakaan.

Pelayanan pemustaka mencakup pelayanan sirkulasi dan
pelayanan referensi.

b. Jumlah jam pelayanan
Jumlah jam pelayanan perpustakaan paling sedikit 8 (delapan) jam
per hari dan dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
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Kerja sama perpustakaan

1)

2)

Perpustakaan

Kabupaten/Kota
mengembangkan kerjasama antar perpustakaan dan kerjasama
dengan instansi lainnya untuk mengoptimalkan pelayanan
perpustakaan.
Bentuk-bentuk kerja sama perpustakaan berupa pemanfaatan

bersama sumber daya perpustakaan.

Keanggotaan perpustakaan

Jumlah anggota perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah

penduduk kabupaten/kota.

Contoh Perhitungan Jumlah anggota:

membangun

dan

No. | Jumlah Penduduk (jiwa) | Jumlah Anggota Keterangan
1 |<200.000 4.000
2 | 200.000-=300.000 6.000
3 4"300.000 - 400.000 8.000
4 /| dst. (kelipatar 100:000) Penambahan
" ' 2.000 anggota

‘Kunjungan Perpustakaan

Jumlah kunjungan ke perpustakaan|paling sédikit 0.10 per kapita

pertahun.
Contoh Perhitungan Jumilah pengunjung:
No. Jumlah Penduduk Jumlah Keterangan
(iwa) pengunjung
1 [< 200,000/ 2.000
2. 200.000.300.000 3.000
3 .300.000 - 400.000 4. 000
4 |dst. (kelipatan 100.000) Penambahan
: ; 1.000 pengunjung

Sirkulasi (pinjaman) per kapita

Jumlah transaksi sirkulasi (peminjaman) koleksi paling sedikit

0.125 dari keseluruhan koleksi.

Contoh Perhitungan Jumlah sirkulasi:

No. | Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah Keterangan
sirkulasi
1 | <200.000 2.500
2 | 200.000 - 300.000 3.750
3 | 300.000 - 400.000 5.000
4 | dst. (kelipatan 100.000) Penambahan
1.250 sirkulasi

147



11 -

Kepuasan pemustaka

Perpustakaan melakukan survey kepuasan pemustaka paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dengan hasil paling sedikit
60% pemustaka menyatakan puas.

6. Tenaga Perpustakaan
Tenaga Perpustakaan terdiri dari pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan.

a.

Kualifikasi kepala perpustakaan

Kepala perpustakaan berasal dari pustakawan. Dalam hal tidak
terdapat pustakawan, Kepala Perpustakaan dapat diangkat dari
tenaga ahli dalam bidang perpustakaan.

Kualifikasi pustakawan
Pustakawan memiliki‘kualifikasi akademik paling rendah Diploma II
(D.1I) bidang-perptstakaarn:

Kualifikasi tenaga-teknis-perpustakaan

1) /Tenaga ~teknis . perpustakaan merupakan tenaga non
pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi
perpustakaan.

2) Tenaga teknis antara lain tenaga teknis komputer, tenaga teknis
ketatausahaan dan tenaga teknis lainnya.

Jumlah tenaga
Jumlah tenaga perpustakaan (staf) paling sedikit 1 (satu) orang per
25.000 penduduk Kabupaten/Kota;

Jumlah‘tenaga berkualiftkasi

Jumlah temaga perptistakaan (pustakawan) yang berkualifikasi di
bidang \perpustakaan dan-informasi/ paling sedikit 1 (satu) orang
per 75.000-penduduk Kabupaten/Kota.

7. Penyelenggaraan Perpustakaan

a.

Penyelenggaraan perpustakaan

1) Penyelenggaran perpustakaan memiliki koleksi, sarana dan
prasarana, layanan, tenaga serta anggaran.

2)  Perpustakaan Kabupaten/Kota dibentuk oleh Pemerintah
Kabupaten/Kota berdasarkan Peraturan Daerah.

3) Penyelenggaraan perpustakaan Kabupaten/Kota mengacu
pada sistem nasional perpustakaan.

Struktur organisasi

1) Perpustakaan Kabupaten/Kota merupakan satuan organisasi
perpustakaan  yang  dipimpin oleh seorang Kepala
Perpustakaan.
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2)

- 12x

Struktur organisasi Perpustakaan Kabupaten/Kota mengacu
pada Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 10
tahun 2016 tentang Pedoman Nomenklatur Dinas
Perpustakaan Daerah.

8. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan  perpustakaan  mencakup  kegiatan  perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan.

a.

Perencanaan

1)

Perencanaan meliputi rencana strategis, rencana kerja dan
rencana kerja tahunan.

2) Rencana strategis dan rencana kerja disusun oleh
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3) Reneana-strategis dan-program kerja tahunan disetujui dan
ditetapkan secara tertulis oleh*Kepala Perpustakaan.

4) /' Perpustakaan.-.menyusun rencana’, strategis (renstra) yang
dijabarkan dalam rencana_ kepja jangka pendek dan rencana
jangka menengah.

Pelaksanaan

1) Perpustakaan meénerapkan prinsip manajemen yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pelaporan, dan
penganggaran.

2) Pearpustakaan-menerapkan sistém manajemen yang berbasis
mutu.

Pengawasan

1) " Pengawasan “perpustakaan dilaktikan melalui supervisi,
evaluasi, dan pelaporan.

2) Supervist-dilakukan oleh-pimpinan perpustakaan dan lembaga
perwakilartpihak:pihak Vang befkepentingan.

3) Evaluasi terhadap lembaga dan program perpustakaan
dilakukan oleh penyelenggara perpustakaan dan/atau
masyarakat.

Pelaporan

1) Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan
disampaikan kepada penyelenggara perpustakaan.

2) Pelaporan dibuat secara berkala dengan mengacu pada tugas
dan fungsi perpustakaan.

3) Pelaporan berfungsi sebagai bahan evaluasi penyelenggaraan

perpustakaan.
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e.

Anggaran

1)
2)
3)
4)

5)

Perpustakaan = menyusun  rencana  anggaran  secara
berkesinambungan sesuai dengan tugas dan perpustakaan.
Penyusunan anggaran mengacu pada rencana strategis dan
rencana kerja/program kerja perpustakaan.

Anggaran perpustakaan secara rutin bersumber dari melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Anggaran perpustakaan dapat diperoleh dari sumber lain yang
tidak mengikat.

Kepala perpustakaan bertanggungjawab terhadap pengusulan,
pengelolaan, dan penggunaan anggaran.

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MUHAMMAD SYARIF BANDO
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Lampiran 6

Perhitungan

Rak buku umum : 1 rak dengan lebar 100 cm; 5 - 6 susun muat 115 — 165
buku. Dengan ketinggian 175 cm. Jarak antar rak 100-110
cm.

Rak buku difabel : 1 rak dengan tinggi 120 — 135 cm. 3 — 4 susun muat 100 —

132 buku. Jarak antar pengguna kursi roda 153 cm.
Keterangan:

Jumlah kapasitas berdasarkan perhitungan di Sub bab 3.1.1 Kapasitas
pengguna. Dengan perhitungan koleksi buku menurut standart SNP UU No. 43
tahun 2007 pada lampiran 7.

Perhitungan menurut standart SNI Perpustakaan Kabupaten/ Kota pada
lampiran 5 untuk menentukan pengunjung perjam.

SNI Perpustakaan Kabupaten/ Kota = minimal jam kerja perpustakaan 8 jam/ hari.
Rata — rata pengguna berada di dalam perpustakaan sekitar 2 — 4 jam/ hari.
Perhitungan perjam untuk pengunjung :
a. Pemustaka anak — anak
119 pengunjung/ hari : 8 jam = 15 pengunjung/ jam
b. Pemustaka pelajar
299 pengunjung/-hari : 8 jam =37 pengunjung/ jam
c. Pemustaka mahasiswa/ umum
179 pengunjung/ hari: 8 jam = 22 pengunjung/jam
Untuk peminjaman buku dapat di lihat pada standart SNI Perpustakaan
Kabupaten/ Kota pada lampiran 5.
e Untuk standart (SNI) peminjaman buku untuk 200.000 — 300.000 jiwa
= 3.750 buku.
e 3.750 buku : 165 buku (1 rak) = 22,72 ; 22,72 buku : 5 (jJumlah ruang
koleksi) = 4,5 buku dibulatkan 5 buku.

Jadi, untuk tiap pemustaka hanya dapat meminjam sebanyak 5 buku.

Table 28 Tabel perhitungan koleksi buku dan kapasitas

Ruang Perhitungan Rak buku dan koleksi Perhitungan Kapasitas
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e Pemustaka anak — anak = 15
pengunjung / jam. Untuk 2 jam = 30
, pengunjung
e 200.000 — 300.000 jiwa (secara . .
. o Pemustaka pelajar = 37 pengunjung
keseluruhan) dengan koleksi / jam. Untuk 2 jam = 74 pengunjung
R. Koleksi 7.500 buku .
. e Pemustaka mahasiswa/ umum = 22
referensi umum | e 1 rak = 165 buku. . ; i —
Perhitungan rak pengun!ung / jam. Untuk 2 jam = 44
7.500 : 165 = 45 rak pengunjung o
o Total = 148 pengunjung dibulatkan
150 pengunjung
e Pemustaka pelajar =299 o Pemustaka pelajar = 37 pengunjung/
pengunjung dibulatkan 300 jam. Dibulatkan menjadi 40
pengunjung pengunjung
R. Koleksi * 1 rak=165buku
Buku Sekolah | Peminjaman hanya-S buku.
e Rumus = 5 buku x jumlah
pengunjung
= 5 x300 = 1500 buku
e 1500 buku : 165 buku =10 rak
o Pemustaka mahasiswa/ umum = e Pemustaka mahasiswa/ umum = 22
179 pengunjung dibulatkan 180 pengunjung / jam. Dibulatkan 25
R. Koleksi pengunjung pengunjung
Majalah, e 1 rak =165 buku
Tabloid, Surat |e Rumus = 5 buku x jumlah
Kabar pengunjung
= 5x 180 =900 buku
e 900 buku 165 buku = 6 rak
e Pemustaka anak —anak =119 e Pemustaka anak —anak = 15
pengunjung di bulatkan 120 pengunjung/ jam. Untuk 2 jam =30
pengunjung. pengunjung
R. Koleksi e 1 rak = 115 (diambil-paling kecil)
Buku Anak e Rumus =5 buku x jumlah
pengunjung
=5x120 = 600 buku
e 600 buku : 115 buku = 6 rak
e 1rak=132buku o Pemustaka difabel 20 pengunjung
e Untuk buku tuna netra = 1500 dari hasil preseden di Perpustakaan
. buku (rata-rata koleksi buku di Provinsi Jawa Tengah
R. Koleksi
Buku Braile perpustakaan kabupaten/kota)
e Untuk difabel = 1500 buku
¢ Rak tuna netra = 10 rak
e Rak difabel = 10 rak

Sumber : Analisa Pribadi
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Gambar dimensi ruang pada fasilitas utama untuk Sub bab 3.1.4
Table 29 Dimensi Ruang

Ruang Dimensi Ruang
Lobby 900

800

Registrasl
Mandiri
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R. Koleksi
Buku Sekolah

R. Koleksi
Majalah,
Tabloid,
Surat Kabar
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R. Koleksi
Buku Anak

161



R. Koleksi
Buku Braile
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Sumber : Analisa Pribadi
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Lampiran 7

SNP 003:2011

Standar Nasional Perpustakaan

Perpustakaan umum kabupaten/kota

Perpustakaan Nasional RI
Tahun 2011
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Prakata

Standar Nasional Perpustakaan/SNP perpustakaan umum kabupaten/kota dimaksudkan
untuk menyediakan acuan tentang manajemen perpustakaan yang berlaku pada
perpustakaan umum kabupaten/kota.

Standar ini merupakan hasil amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan, khususnya pasal 11 yaitu Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas: standar
koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar
tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan.

Standar ini dibahas dan disepakati secara konsensus oleh Tim Perumus Standar Nasional
Perpustakaan pada tanggal 10-12 Nopember 2011 di Bogor.

i
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Perpustakaan umum kabupaten/kota

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan umum kabupaten/kota ini menetapkan acuan dasar penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan umum di tingkat kabupaten/kota, meliputi ketentuan atau persyaratan
minimal tentang Kkoleksi, sarana dan prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, dan
pengelolaan perpustakaan.

2 Acuan normatif

Perpustakaan Nasional. Daftar Tajuk Subjek Untuk Perpustakaan, Jakarta: 2011.
Perpustakaan Nasional. Peraturan.Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2011.
Perpustakaan Nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2011.

3 Istilah dan definisi

31

belanja per kapita

besarnya jumlah rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan perpustakaan
dibandingkandengan jumiah penduduk di lingkungan perpustakaan tersebut

3.2

kerja sama perpustakaan

kegiatan - pemanfaatan layanan perpustakaan secara bersama untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang berbasis koleksi perpustakaan

33

koleksi perpustakaan

semua informasi dalam bentuk karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun;-diolah, dan dilayankan

34

layanan pembaca

bagian dari layanan perpustakaan yang diselenggarakan untuk dapat memberikan bantuan, saran
dan layanan lain kepada pengguna perpustakaan

35
layanan perpustakaan
jasa yang diberikan kepada pemustaka sesuai dengan misi perpustakaan

36

layanan teknis

segala kegiatan dan proses yang berkaitan dengan pengadaan, pengorganisasian, dan
pemrosesan materi perpustakaan agar dapat didayagunakan
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3.7

literasi informasi (information literacy)

kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, termasuk di dalamnya kemampuan
untuk memahami bagaimana perpustakaan dikelola, mengenali sumber-sumber perpustakaan
yang diberikan (termasuk format informasi dan sarana penelusuran otomatis) dan pengetahuan
tentang teknik penelusuran yang biasa digunakan. Pengertian ini juga mencakup kemampuan
yang dituntut untuk mengevaluasi isi informasi secara kritis dan menggunakannya dengan efektif,
sebaik pemahaman terhadap infrastruktur teknis tentang bagaimana transmisi informasi
dilatarbelakangi, termasuk latar belakang sosial, politik dan konteks budaya serta pengaruhnya

3.8

pelestarian bahan perpustakaan

kegiatan pemeliharaan dan perbaikan bahan perpustakaan baik dalam bentuk fisik asli maupun
dalam bentuk alih media

39

pendidikan pengguna

seluruh kegiatan di‘perpustakaan yang berkaitan dengan pemberian informasi kepada pemustaka
perpustakaan bagaimana mendapatkan kemungkinan yang terbaik dalam penggunaan sumber,
layanan dan fasilitas perpustakaan.-Kegiatan ini dapat diberikan baik dalam bentuk instruksi
formal maupun informal-oleh pustakawan atau staf perpustakaan secara perseorangan maupun
dalam kelompok.- Termasuk didalamnya tutorial secara online, materi audiovisual dan panduan
tercetak serta pathfinder

3.10

perpustakaan

institusi pengelola koleksi karya tulls, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
dengan 'sistem yang baku guna-memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi bagi pemustaka

3.1

perpustakaan umum kabupaten/kota

perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas.di daerah kabupaten/kota sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat, tanpa membedakan usia, ras, agama, status sosial ekonomi, dan
gender

3.12

pustakawan

seseorang yang memiliki kompetensi kepustakawanan yang diperoleh melalui pendidikan
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan

3.13

sarana dan prasarana

segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu kegiatan perpustakaan, meliputi: gedung
dan mebeler perpustakaan

3.14
sumber daya perpustakaan
semua tenaga, sarana dan prasarana, serta dana yang dimiliki dan/atau dikuasai perpustakaan

3.15

tenaga teknis
tenaga nonpustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi perpustakaan
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4 Koleksi perpustakaan
4.1 Koleksi perkapita

Jumlah (judul) Kkoleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 per kapita dikalikan jumlah
penduduk di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan

Contoh tabel
No. Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah Koleksi (judul) Keterangan
1 <200.000 5.000
2 200.000-300.000 7.500
3 300.000-400.000 10.000
|4 | dst (kelipatan 100.000) "~ ] _penambahan 2.500 judul

4.2 Usia koleksi

perpustakaan memiliki koleksi terbart (lima tahun terakhir) sekurang-kurangnya 10% dari jumlah
koleksi.

4.3 Jenis koleksi

a) Perpustakaan memiliki jenis-koleksi anak, koleksi remaja, dewasa, koleksi referensi anak,
koleksi referensi remajal dewasa, koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non cetak.

b) Jenis koleksi perpustakaan mengakomodasikan semua kebutuhan masyarakat, termasuk
kebutuhan penyandang cacat;

c) Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan lokal.

d) Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai kebutuhan masyarakat.

e) Komposisi dan . jumiah masing-masing - jenis koleksi disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.

4.4 Koleksireferensi

Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi bahan perpustakaan referensi
sekurang-kurangnya terdiri dari ensiklopedia, direktori, handbook/manual, kamus, majalah indeks.

4.5 Pengembangan koleksi

a) Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis dan harus ditinjau
sekurang-kurangnya setiap 3 (tiga) tahun.

b) Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, dan
penyiangan bahan perpustakaan, serta pelestarian terbitan dan muatan lokal (deposit lokal).

c) Penambahan koleksi buku sekurang-kurangnya 5% dari jumlah judul per tahun.

d) Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program tahunan dan pedoman kerja
perpustakaan.

e) Pengembangan koleksi mempertimbangkan kebutuhan pelayanan perpustakaan keliling.

4.6 Belanja bahan perpustakaan

Perpustakaan memiliki anggaran belanja perpustakaan sekurang-kurangnya Rp. 4.000,- per
kapita per tahun.
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4.7 Pengorganisasian bahan perpustakaan

a) Seleksi bahan perpustakaan
Seleksi bahan perpustakaan dilakukan berdasarkan usulan dari pemustaka, usulan tim
seleksi, dan menggunakan katalog penerbit.

b) Proses pengolahan bahan perpustakaan
- Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan sistem yang baku. Proses pengolahan
bahan perpustakaan dilakukan melalui pencatatan dalam buku induk (dilakukan secara
otomasi), deskripsi bibliografis, pengklasifikasian bahan perpustakaan dengan
menggunakan label warna dan/atau notasi klasifikasi.
- Bahan perpustakaan yang telah selesai diproses, selambat-lambatnya satu minggu telah
tertata diruang koleksi dan dapat diakses oleh publik (pemustaka).

4.8 Perawatan koleksi

a) Pembasmian serangga perusak bahan pustaka
Perpustakaan melakukan fumigasi setiap 3 (tiga) tahun sekali.

b) Pengendalian kondisi ruangan {cahaya kelembaban)
Untuk mengendalikan kondisi koleksi,. perpustakaan menjaga temperatur, cahaya dan
kelembaban ruangan.

c) Penijilidan
Perpustakaan melakukan penjilidan bahan pustaka surat kabar dan majalah sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali setahun:

d) Perbaikan bahan perpustakaan
Perpustakaan melakukan perbaikan bahan pustaka yang sudah rusak 1 (satu) kali setahun.

4.9 Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ultang dan penyiangan koleksi sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun
sekali. Jumlah koleksi yang disiangi sekurang-kurangnya berjumlah 0,0125 eksemplar per kapita
per tahun.

5 Sarana dan prasarana
5.1 Gedung

a) Luas gedung sekurang-kurangnya 0,008 m? per kapita dikalikan jumlah penduduk.

b) Memenuhi standar kesehatan, keselamatan, kenyamanan, ketenangan, Kkeindahan,
pencahayaan, keamanan, dan sirkulasi udara.

c) Perencanaan gedung memungkinkan pengembangan fisik.

d) Memenuhi aspek teknologi, ergonomik, konstruksi, lingkungan, efektifitas, efisiensi dan
kecukupan.

e) Berbentuk permanen.

f) Memperhatikan kekuatan dan memenuhi persyaratan konstruksi lantai untuk ruang koleksi
perpustakaan (minimal 400 kg/m?).

g) Dilengkapi atau difasilitasi sarana kepentingan umum seperti toilet, dan area parkir.

4 dari 11
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5.2 Lokasi dan/atau lahan

a) Berada pada lokasi yang mudah dilihat, dikenal, dan di jangkau masyarakat.

b) Dibawah kepemilikan atau kekuasaan pihak pemerintah daerah.

c) Memiliki status hukum yang jelas.

d) Jauh dari lokasi rawan bencana.

5.3 Ruang perpustakaan

Ruang perpustakaan sekurang-kurangnya terdiri dari ruang koleksi, ruang baca, ruang kepala,

ruang staf, ruang pengolahan, ruang serba guna, area publik (mushola dan toilet tidak berada

didalam ruang koleksi).

5.4 Sarana layanan dan sarana kerja

Perpustakaan menpyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: rak buku(30

buah); rak majalah (3 buah); rak audio visual (2 buah); rak buku referensi (7 buah); meja baca

(100 buah); meja kerja (20 buah);laci katalog (2'buah); kursi baca (100 buah); perangkat

komputer (5 unit); alat baca tunanetra (5 unit) ; AC (1 buah); rak display buku baru (1 buah); rak

surat kabar (2 buah); jaringan internet; lemari penitipan tas (2 buah).

5.5 Penyediaan komputer internet

a) Setiap 10.000 jumiah penduduk, sekurang-kurangnya disediakan 1 unit komputer yang
terkoneksi dengan internet.

b) Perpustakaan = memanfaatkan - dan mendayagunakan sarana komputer  untuk
mengembangkan e-library (perpustakaan digital) dan kepentingan pelayanan akses informasi.

6 Layanan perpustakaan

6.1 Jam buka

Jam buka perpustakaan sekurang-kurangnya 8 jam per hari.

6.2 Jenis layanan

Perpustakaan menyelenggarakan jenis layanan sekurang-kurangnya meliputi: layanan sirkulasi,

layanan membaca ditempat, layanan referensi, layanan bercerita, layanan keliling (mobil keliling),

dan layanan bimbingan pemustaka.

6.3 Kerjasama

Untuk mengoptimalkan layanan, perpustakaan mengembangkan kerjasama dengan sesama
perpustakaan maupun instansi teknis di lingkungan instansi.

6.4 Keanggotaan sebagai persentase penduduk

Jumlah anggota perpustakaan sekurang-kurangnya 10% dari jumlah penduduk.
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6.5 Kunjungan per kapita per tahun

Jumlah kunjungan fisik per kapita per tahun sekurang-kurangnya 0,55 (Jumlah kunjungan
pertahun / jumiah penduduk).

6.6 Pinjaman per eksemplar (turnover stock)

Frekuensi peminjaman koleksi sekurang-kurangnya 0,125 per eksemplar per tahun (jumlah
transaksi pinjaman dibagi dengan jumlah seluruh koleksi perpustakaan).

6.7 Sirkulasi (pinjaman) per kapita

Jumlah transaksi sirkulasi (peminjaman) koleksi sekurang-kurangnya 0,25 per kapita per tahun.
6.8 Kepuasan pemustaka

Tingkat kepuasan pemustaka sekurang-kurangnya 40% menyatakan/menilai bahwa layanan
perpustakaan adalah sangat memuaskan atauv-memuaskan. Survei dilakukan 1 (satu) kali dalam
1 tahun. Kategori penilaian adalah: sangat memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang
memuaskan, tidak memuaskan:

7 Tenaga perpustakaan

7.1 Jumlah tenaga

Jumlah seluruh tenaga perpustakaan (staf) sekurang-kurangnya 1 (satu) orang per 5.000
penduduk di wilayah kewenangan.

7.2 Jumlah tenaga berkualifikasi

Jumlah tenaga perpustakaan (staf) yang memiliki kualifikasi di bidang perpustakaan sekurang-
kurangnya 1.(satu) orang per 15.000 penduduk di wilayah kewenangan.

7.3 Kualifikasi kepala perpustakaan

Kepala Perpustakaan sekurang-kurangnya berlatar belakang pendidikan S1/Diploma
perpustakaan atau S1/Diploma non perpustakaan dengan pelatihan bidang perpustakaan.

7.4 Status tenaga pengelola perpustakaan

Tenaga pengelola perpustakaan terdiri dari pustakawan, tenaga teknis, dan tenaga pendukung
yang berstatus tetap atau honorer.

7.5 Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan

a) Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan dilakukan dengan cara mengikuti diklat
perpustakaan, lomba-lomba kepustakawanan, seminar/workshop kepustakawanan, dan
menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan.

b) Peningkatan kompetensi tenaga pengelola perpustakaan dilakukan dengan memanfaatkan
atau melalui skema sertifikasi kompetensi sekurang-kurangnya 20% jumlah pustakawan.
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Penyelenggaraan perpustakaan

8.1 Visi perpustakaan

Perpustakaan menyusun visi perpustakaan yang mengacu pada tugas pokok dan fungsi
perpustakaan.

8.2 Misi perpustakaan

Misi perpustakaan umum kabupaten/kota menyediakan materi perpustakaan dan akses informasi
bagi semua anggota masyarakat untuk kepentingan pendidikan, kebudayaan, ilmu pengetahuan,
literasi informasi dan rekreasi.

8.3 Pembentukan perpustakaan

a)

b)
c)
d)
e)
f)
9)

Penyelenggaraan-perpustakaan umum Kabupaten/kota menjadi tanggung jawab Pemerintah
Daerah TingKat |l yang berkedudukan di ibukota kabupaten/kota dan dipimpin oleh seorang
kepala.

Perpustakaan dibentuk oleh Pemerintah Daerah Tingkat Il, berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Daerah Kabupaten/Kota.

Pembentukan perpustakaan harus memenuhi syarat, ‘memiliki koleksi, tenaga, sarana dan
prasarana (termasuk gedung perpustakaan), dan sumber pendanaan.

Perpustakaan harus memiliki status kelembagaan yang dituangkan dalam Surat Keputusan
Pemerintah Daerah Tingkat || serta diberitahukan kepada Perpustakaan Nasional.

Kebijakan daerah dalam pembinaan dan pengembangan perpustakaan menjadi kewenangan
Pemerintah Daerah Tingkat H.

Pengaturan, pengawasan, dan evaluasi penyelenggaraan perpustakaan menjadi kewenangan
Pemerintah Daerah Tingkat 1.

Penyelenggaraan perpustakaan-—diarahkan untuk mendukung pembudayaan kegemaran
membaca dalam Kerangka sistem pendidikan nasional.

8.4 Strukturorganisasi

a)

b)
)

Perpustakaan -umum- kabupaten/kota merupakan satuan organisasi perpustakaan yang
dipimpin oleh'seorang kepala perpustakaan.

Struktur organisasi berada dibawah kepala perpustakaan.

struktur organisasi perpustakaan umum kabupaten/kota sekurang-kurangnya terdiri dari
kepala perpustakaan, unit layanan pembaca, unit layanan teknis, unit teknologi informasi dan
komunikasi serta kelompok fungsional dan unit tata usaha.
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d) Struktur organisasi perpustakaan umum kabupaten/kota sebagai berikut :

Kepala Perpustakaan

Unit Tata
Usaha

Unit Layanan Unit Layanan Unit Teknologi
Pembaca Teknis Informasi dan

8.5

Komunikasi

Kelompok Fungsional

Tugas dan fungsi perpustakaan

Tugas perpustakaan
Perpustakaan umum Kabupaten/kota mempunyai tugas sebagai berikut:

menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak usia dini;

menyediakan sarana pendidikan/'seumur hidup;

menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan informal;

menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota masyarakat;

menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat setempat sehingga aspirasi
budaya lokal dapat terpelinara dan berkembang dengan baik;

mendayagunakan._koleksi- termasuk akses informasi koleksi perpustakaan lain serta
berbagai-situs Web;

menyelenggarakan kerja sama dan membentuk jaringan informasi;

menyediakan fasilitas belajar dan membaca;

menfasilitasi.pengembangan literasiinformasi dan komputer;

menyelenggarakan perluasan.fayanan perpustakaan proaktif antara lain  melalui
perpustakaan keliling;

melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan kecamatan dan perpustakaan
desal/kelurahan diwilayahnya;

menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan diwilayah dan
menginformasikan ke sistem data nasional perpustakaan (c.q Perpustakaan Nasional RI).

Fungsi perpustakaan
Penyelenggaraan perpustakaan menerapkan fungsi perpustakaan yang meliputi:

mengembangkan koleksi;

menghimpun dan merawat koleksi muatan lokal;

mengorganisasi materi perpustakaan;

mendayagunakan koleksi;

menyelenggarakan pendidikan pengguna; menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi;

merawat materi perpustakaan;

membantu peningkatan sumber daya perpustakaan di wilayahnya;

mengkoordinasikan kampanye Gerakan Pembudayaan Gemar Membaca di wilayahnya.
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8.6 Status Kelembagaan

a) Di bawah wewenang dan bertanggungjawab langsung Kepada Kepala Daerah Tingkat I/
Bupati/Walikota.

b) Perpustakaan umum kabupaten/kota mempunyai tingkat eselon sekurang-kurangnya setara
eselon IIl.

8.7 Program kerja

a) Perpustakaan menyusun program kerja tahunan yang dijabarkan dengan kegiatan bulanan
dan semesteran.

b) Program Kerja tahunan disetujui dan ditetapkan secara tertulis oleh Kepala Perpustakaan.

9 Pengelolaan perpustakaan
9.1 Penerapan manajemen

a) Perpustakaan ' menerapkan ' prinsip manajemen yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan,. pelaporan dan penganggaran dengan pendekatan fungsi
manajemen PDCA (Plan, Do, Check, Action).

b) Perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan kondisi perpustakaan dan
mengadopsi perkembangan sistem manajemen mutu (TQM).

9.2 Perencanaan

a) Perencanaan perpustakaan dilakukan berdasarkan karakteristik, fungsi, dan  tujuan
perpustakaan serta dilakukan secara berkesinambungan.

b) Perpustakaan menyusun rencana kerja dan/atau rencana strategis lima tahunan yang dirinci
dalam rencana kerja tahunan,

c) Perpustakaan memiliki kebijakan pengelolaan dengan mengacu pada rencana kerja dan/atau
rencana strategis yang disetujui oleh lembaga induknya.

9.3 Pengorganisasian

a) Pengorganisasian perpustakaan dilakukan- secara secara mandir, efisien, efektif, dan
akuntabel.

b) Keberhasilan pengelolaan perpustakaan diukur melalui indikator kinerja perpustakaan.

c) Indikator kinerja perpustakaan mengacu pada standar teknis pengukuran Kinerja perpustakaan
atau indikator kinerja perpustakaan yang ditetapkan secara tertulis oleh Kepala Perpustakaan.

d) Pengorganisasian perpustakaan memiliki prosedur baku.

9.4 Pengawasan

a) Pengawasan perpustakaan meliputi supervisi, evaluasi, dan pelaporan.

b) Supervisi dilakukan oleh pimpinan perpustakaan secara teratur dan berkesinambungan untuk
menilai efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas perpustakaan.

c) Evaluasi terhadap lembaga dan program perpustakaan dilakukan oleh penyelenggara
perpustakaan dan/atau masyarakat.

9 dari 11
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9.5 Pelaporan

a) Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan disampaikan kepada pemerintah pusat
dan pemerintah daerah.

b) Pelaporan dibuat secara berkala dan mengacu pada tugas dan fungsi perpustakaan.

c) Pelaporan berfungsi sebagai bahan evaluasi sesuai dengan indikator kinerja.

9.6 Anggaran

a) Perpustakaan menyusun rencana anggaran secara berkesinambungan sesuai dengan misi
dan tugas fungsi perpustakaan.

b) Penyusunan anggaran mengacu pada rencana Kerja dan program perpustakaan.

c) Anggaran perpustakaan secara rutin bersumber dari melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

d) Anggaran perpustakaan dapat diperoleh dari sumber lain yang tidak mengikat.

e) Kepala Perpustakaan bertanggungjawab dalam pengusulan, pengelolaan, dan penggunaan
anggaran.

9.7 Anggaran belanja per kapita per tahun
Jumlah anggaran belanja operasional perpustakaan umum kabupaten/kota per tahun sekurang-

kurangnya Rp 4.000,- per kapita per tahun dan/atau disesuaikan dengan luasnya jangkauan
wilayah-tayanan-perpustakaan.

10 dari 11
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Lampiran 8
KAJIAN ANTROPOMETRI

Membahas tentang jarak, sirkulasi dalam perpustakaan

disabilitas

Pengguna Kursi Roda
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Gambar 49 Dimensijjangkauan pengguna kursi roda

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979

Dari gambar diatas merupakan gambar tampak depan dan samping dari
pengguna kursi roda. Dari data presentase 97,5% yang digunakan untuk
dimensi jangkauan dalam pengguna kursi roda kelompok pria dikarenakan

ukuran tubuh pria lebih besar dari tubuh wanita, maka untuk dimensi tubuh

pria.

Pengguna alat bantu jalan dan tongkat

< ! 74 : ‘ ‘\

serta aksesbilitas dan

FEMALE
in cm

Gambar 50 Dimensi standar pengguna alat bantu dan tongkat

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979

181



Tampak depan dari pengguna menunjukkan jarak bersih minimum sebesar
71,1 cm. Tongkat digunakan untuk tuna netra, yang mengalami luka tubuh,
atau yang berkurang kemampuan geraknya dikarenakan penuaan, dan
berbagai penyakit. Jarak bersih yang digunakan berdasarkan sifat dari alat

dan pemakaiannya.

Sirkulasi
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Gambar 51 Sirkulasi'pengunjung biasa dan difabel

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979

Ruang yang aksesibilitas adalah ruang yang memiliki space luas yang
mendukung adanya pemustaka difabel yang menggunakan kursi roda, alat
bantu jalan dan pengguna tongkat. Gambar diatas memberikan tentang jarak
yang standart, dimana sirkulasi parsial 2 jalur adalah 137,2 cm, sirkulasi
penuh 2 jalur adalah 152,4 ecm, sirkulasi parsial 2 jalan adalah 106,7 cm, dan

sirkulasi penuh 2 jalan adalah 152, 4 cm.

Jarak jangkau terhadap rak buku

Aksesbilitas pada bangunan umum untuk pemustaka biasa dan pemustaka
difabel berbeda. Untuk pemustaka difabel memiliki akses khusus yang
nyaman. Untuk difabel ketinggian maksimal rak buku adalah 135 cm,

sehingga mudah diakses bagi pemustaka difabel.
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K STORE / DISPLAY AREA
Gambar 52 Dimensi jangkauan terhadap rak buku

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979

Sumber : Pedoman Teknik Pesaran Aksesbilitas pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan Dept Pu Ditjen Cipta Karya, 1998

Meja Informasi dan Layanan
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Gambar 54 Dimensi meja dan informasi layanan

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979

Tinggi meja resepsionis adalah 91 — 99 cm dan tinggi maksimal 120 cm
dengan lebar 55 — 76 cm. Jarak pengguna dengan meja sekitar 45,7 cm.
Tinggi meja informasi yang akan digunakan diperpustakaan adalah 110 cm.
Tinggi ini untuk melayani pengunjung yang datang dalam posisi berdiri.
Meja informasi yang digunakan di perancangan terdapat dua ketinggiaan,
yaitu untuk pengunjung yang datang dengan posisi berdiri, serta pengunjung
yang menggunakan kursi roda. Tinggi meja informasi yang digunakan

untuk melayani oengguna kursi roda adalah 75 cm.

e Penataan Meja Baca

Gambar 55 Penggunaan meja pada pengguna kursi roda

Sumber : Human Dimension-& Interior Space, 1979

- [ [
8
£ H
2
©
E B —
l min 170 cm l_

Gambar 56 Ketinggian maksimal meja pengguna kursi roda

Sumber : Pedoman Teknik Persyaratan Aksesbilitas pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan Dept Pu Ditjen Cipta Karya, 1998
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Fasilitas baca diperpustakaan digunakan dua tempat yaitu menggunakan
meja dan sofa. Namun untuk ruang baca anak terdapat area lesehan. Untuk
fasilitas meja baca, pengguna kursi roda dapat menggunakan berdasarkan
singage yang tersedia. Tinggi meja yang digunakan adalah sama dengan
meja lain yaitu 75 cm. Dan untuk space sekitar meja lebih luas untuk

kenyamanan pengguna kursi roda saat beraktivitas.
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Report #9881768

BAB IPENDAHULUANLatar BelakangKabupaten Magelang salah satu wilayah

yang memiliki rata-rata lama sekolah yang rendah. Pada tahun 2015-2017
presentase banyaknya anak putus sekolah dapatdilihat dari data Badan Pusat
Statistik PrivinsiJawa Tengah (BPS) tepatnya di Kabupaten Magelang dari jenjang
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) menurun beberapa
persen daritahun ketahun dan padatahun 2017 angka putus sekolah pada
jenjang SMA meningkat. Dari hasil SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional)
tahun 2015-2017, menggambarkan komposisi jumlah penduduk diusia 15 tahun
keatas, baikdidaerah pedesaan maupun perkotaan pendidikan di Kabupaten
Magelang masih tergolong rendah yakni paling banyak mengeyam pendidikan
tertinggi SD yaitudengan rata-rata lamasekolah 6 tahun. Dimana secara umum
pendidikan terbanyak yang ditamatkan jenjang SD/sederajat 36,32%, SMP/
sederajat21,16% dan SMA/sederajat 17,37%. Indikatornya adalah pandangan
mengapa sekolah tinggi-tinggi kalau pada akhirnya jadi petani, terlanjur melekat
dimasyarakat terutama di daerah pegununganCITATION Nis19\1 1033 (Nisa,
2019)Latarbelakang permasalahan tingkat pendidikan yang rendah di Kabupaten
Magelang dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu rendahnya minatbaca

masyarakat, dari data hasil penelitian yang dilakukan oleh UNESCO pada 2011,

REPORT CHECKED AUTHOR PAGE
#9881768 11 MAR 2020, 9:38 PM  ANDRE KURNIAWAN 1 OF 57

186



	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	PRAKATA
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR DIAGRAM
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Orisinalitas

	BAB II
	GAMBARAN UMUM
	2.1 Gambaran Umum Perpustakaan Umum berbasis Alam
	2.1.1 Terminologi Perpustakaan
	2.1.2 Fungsi Perpustakaan
	2.1.3 Karakteristik Perpustakaan
	2.1.4 Persyaratan Perpustakaan
	2.1.5 Jenis Ruang
	2.1.6 Struktur dan Organisasi
	2.1.7 Preseden

	2.2 Gambaran Umum Pengguna
	2.2.1 Karakteristik Pengguna
	2.2.2 Aspek Aktivitas

	2.3 Gambaran Umum Lokasi
	2.3.1 Pemilihan Lokasi dan Tapak
	2.3.2 Gambaran Umum Lokasi di Luar Tapak
	2.3.3 Gambaran Umum Tapak


	BAB III
	ANALISA DAN PEMOGRAMAN ARSITEKTUR
	3.1 Analisa dan Program Fungsi Bangunan
	3.1.1  Karakteristik dan Kapasitas Pengguna
	3.1.2 Studi Aktivitas
	3.1.3 Persyaratan, dan dampak kegiatan
	3.1.4 Ruang Dalam
	3.1.5 Struktur Ruang

	3.2 Analisa dan Program  Tapak
	3.2.1 Jenis Ruang Luar
	3.2.2 Zonasi Ruang Luar
	3.2.3 Luas Lahan

	3.3 Analisa Lingkungan Buatan
	3.3.1 Analisa Bangunan Sekitar
	3.3.2 Analisa Transportasi, Utilitas Kota
	3.3.3 Analisa Vegetasi
	3.3.4 Analisa Pertanian

	3.4 Analisa Lingkungan Alami
	3.4.1 Analisa Klimatik
	3.4.2 Analisa Lansekap


	BAB IV
	PENELUSURAN MASALAH
	4.1 Analisa Masalah
	4.1.1 Masalah fungsi bangunan dengan aspek pengguna
	4.1.2 Masalah fungsi bangunan dengan tapak
	4.1.3 Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak

	4.2 Identifikasi Permasalahan
	4.3 Pernyataan Masalah

	BAB V
	LANDASAN TEORI
	5.1 Masalah Desain 1
	5.1.1 Pemahanan tentang Alam
	5.1.2 Bentuk Bangunan

	5.2 Masalah Desain 2
	5.2.1  Suasana Ruang

	5.3 Masalah Desain 3
	5.2.1  Tata Ruang Luar
	5.2.2  Penataan Massa Bangunan
	5.2.3  Mengaplikasi Arsitektur Ekologi (Fokus kajian unsur tanah)


	BAB VI
	PENDEKATAN PERANCANGAN
	6.1 Uraian Interpretasi dan Elaborasi Teori Pendekatan Desain
	6.2 Pendekatan Konsep Umum
	6.2.1 Pengertian Arsitektur Organik
	6.2.2 Prinsip Arsitektur Organik
	6.2.3 Konsep Dasar Arsitektur Organik
	6.2.4 Penerapan Arsitektur Organik pada projek bangunan


	BAB VII
	LANDASAN PERANCANGAN
	7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan
	7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan
	7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan
	7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan
	7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan
	7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak
	7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

